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PRAKATA 

Puja dan puji syukur senantiasa penulis panjatkan kehadirat 
ALLAH SWT. Shalawat dan salam semoga tetap terlimpahkan pada Nabi 
Muhammad SAW, yang telah melimpahkan rahmat dan kasih sayang-
Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan salah satu luaran dari 
Program Kreativitas Mahasiswa Pengabdian Masyarakat.  

Buku yang berjudul “Wooden Home Decoration, Pemberdayaan 
Masyarakat Berbasis Ekonomi Kreatif” ini berisi tentang pemanfaatan 
limbah kayu menjadi beberapa produk yang bermanfaat. Buku ini berisi 
tentang implementasi pelatihan pembuatan produk dari limbah kayu di 
Desa Setono. Buku ini disajikan secara sederhana sehingga masyarakat 
mampu dengan mudah memahami isi buku ini. Tujuan buku ini adalah 
memberikan pengetahuan dan informasi bagi masyarakat dalam 
memanfaatkan limbah kayu menjadi produk bernilai ekonomi yang 
berbasis ekonomi kreatif.  

Kami mengucapkan terimakasih kepada Belmawa 
Kemdikbudristek, Universitas PGRI Madiun, pemerintah desa dan 
masyarakat Desa Setono yang telah mendukung dan berpartisipasi 
mensukseskan program ini. Oleh karena itu, segala kritik dan masukan 
yang bersifat membangun sangat diharapkan untuk perbaikan dan 
penambahan nilai kemanfaatan program ini di masa datang. Semoga 
program ini dapat memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu 
pengetahuan dan memberikan manfaat kepada masyarakat semuanya. 

Madiun, Agustus 2021 
Penulis 
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BAB I 
EKONOMI KREATIF 

A. Pengertian Ekonomi Kreatif
Ekonomi kreatif berasal dari dua kata ekonomi dan 

kreatif. Istilah Ekonomi berasal dari bahasa Yunani koikonomia. 
Kata tersebut merupakan turunan dari dua kata oikos dan 
nomos. Oikos berarti rumah tangga, sedangkan nomos berarti 
mengatur. Arti asli oikonomia adalah mengatur rumah tangga. 
Kemudian arti asli tersebut berkembang menjadi arti baru, 
sejalan dengan perkembangan ekonomi menjadi suatu ilmu. 
Sekarang sebagai ilmu, ekonomi berarti pengetahuan yang 
tersusun menurut cara yang runtut dalam rangka mengatur 
rumah tangga. Rumah tangga disini bukan arti sempit, tetapi 
menunjuk kepada kelompok sosial yang dapat dianggap sebagai 
rumah tangga. Kelompok sosial ini berwujud perusahaan, kota, 
bahkan negara. 

Ekonomi kreatif ialah sebuah konsep di era ekonomi baru 
yang mengintensifkan informasi dan kreativitas dengan 
mengandalkan ide dan pengetahuan dari sumber daya manusia 
sebagai faktor produksi yang utama. Konsep ini akan didukung 
dengan keberadaan industri kreatif yang menjadi 
pengejawantahannya. Seiring berjalannya waktu, 
perkembangan ekonomi sampai pada taraf ekonomi kreatif 
setelah beberapa waktu sebelumnya, dunia dihadapi dengan 
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konsep ekonomi informasi yang mana informasi menjadi hal 
yang utama dalam pengembangan ekonomi. Tidak hanya 
informasi, tetapi kemajuan teknologi menjadi hal penentu 
kemajuan pengambangan ekonomi.  

Gambar 1. Salah satu sektor ekonomi kreatif 
(sumber : https://mridn.com/ekonomi-kreatif-indonesia/) 

Berikut ini dipaparkan pengertian ekonomi secara istilah 
menurut beberapa ahli: 
1. Adam Smith dikenal sebagai pelopor ilmu ekonomi modern.

Ia menjelaskan ilmu ekonomi adalah ilmu sistematis yang
mempelajari tingkah laku manusia dalam usahanya untuk
mengalokasikan sumber daya yang terbatas untuk mencapai
tujuan tertentu.

2. Abraham Maslow mengemukakan buah pemikirannya
tentang definisi ilmu ekonomi. Jadi ilmu ekonomi dapat

https://mridn.com/ekonomi-kreatif-indonesia/
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pengertiannya adalah ilmu yang berguna untuk 
menyelesaikan berbagai permasalahan hidup manusia. 
Permasalahan ini berupa masalah tentang perekonomian 
sesuai prinsip dan teori yang efektif serta efisien. 

3. Paul A. Samuelson berpendapat bahwa Ilmu ekonomi
merupakan cara-cara yang dilakukan oleh manusia dan
kelompoknya untuk memanfaatkan sumber-sumber yang
terbatas. Tujuan pemanfaatan tersebut untuk memperoleh
berbagai komoditi (barang) dan mendistribusikannya untuk
dikonsumsi oleh masyarakat

Sedangkan kreativitas berasal dari bahasa latin, yaitu 
“creo” yang artinya “menciptakan atau membuat”. Dari sudut 
pandang ekonomi, kreativitas lebih menunjukkan pada suatu 
tindakan kreasu manusia. Kreativitas menunjukkan suatu 
fenomena dimana sesorang menciptakan sesuatu yang baru, 
baik dalam bentuk produk barang maupun jasa yang memiliki 
nilai ekonomi. Kreativitas adalah suatu pola tingkah laku siswa 
yang aktif, memiliki keingintahuan yang besar, yang tidak bisa 
diam dalam suatu hal serta dorongan untuk berkembang dalam 
diri sendiri maupun orang lain. Kemudian didukung dari 
beberapa para ahli pengertian tentang kreativitas adalah 
sebagai berikut. 

Menurut Suyanto & Asep Djihad dalam Istirani dan Intan 
Pulungan (2017:131) bahwa ada beberapa makna popular 
tentang istilah kreativitas : Pertama, kreativitas mengupayakan 
untuk membuat sesuatu hal yang baru dan berbeda. Kedua, 
kreativitas dianggap sebagai sesuatu yang baru dan asli itu 
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merupakan hasil yang kebetulan. Ketiga, kreativitas dipahami 
dari sesuatu apa saja yang tercipta sebagai yang baru dan 
berbeda. Keempat, kreativitas merupakan sesuatu proses yang 
unik. Kelima, kreativitas membutuhkan kecerdasan yang tinggi. 
Keenam, kreativitas merupakan suatu kemampuan yang 
dipengaruhi oleh faktor bawaan. Thedeo Levit mendefinisikan 
kreativitas adalah berfikir sesuatu yang baru (creativity is 
thinking new things). Hakikat kreatifivitas adalah menciptakan 
sesuatu dari yang tidak ada menjadi ada atau memperbarui 
kembali suatu yang telah ada (originality means creating 
something from nothing or reworking something that already 
exists). 

Beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kreativitas adalah ide-ide yang dituangkan dalam penciptaan 
suatu produk baru ataupun memperbarui kembali yang sudah 
ada. Ekonomi kreatif merupakan suatu perwujudan nilai tambah 
dari suatu gagasan atau ide yang mengandung keaslian, muncul 
dari kreativitas intelektual manusia, berdasarkan ilmu 
pengetahuan, keterampilan, serta warisan budaya dan teknologi 
kekayaan intelektual. Ekonomi kreatif diartikan sebagai kegiatan 
ekonomi yang mengutamakan pada kreativitas berfikir untuk 
menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda yang memiliki nilai 
dan bersifat komersial. Disini Ekonomi kreatif sebagai era baru 
yang mengintensifkan informasi kreatifivitas dengan 
mengandalkan ide dari sumberdaya manusianya sebagai faktor 
produksi utama dalam suatu kegiatan ekonominya 
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B. Karakteristik dan Ciri – Ciri Ekonomi Kreatif
Ekonomi kreatif timbuh dari adanya industri kreatif. Ciri 

khusus industri kreatif adalah menunjukkan keunggulan 
kreativitas dalam menciptakan desain kreatif pada produk 
barang/jasa yang dihasilkan. Berikut ini karakteristik ekonomi 
kreatif, antara lain: 
1) Berbasis pada ide atau gagasan.
2) Konsep yang ciptakan bersifat relatif.
3) Pengembangan tak terbatas dalam segala bidang usaha.
4) Siklus singkat, margin tinggi, keanekaragaman tinggi,

persaingan tinggi, dan mudah ditiru.
5) Dibutuhkan kerjasama dari semua pihak yang terlibat dalam

industri kreatif, seperti kaum intelektual (cendekiawan),
dunia usaha, dan pemerintah yang menjadi prasyarat paling
dasar.

6) Mempunyai unsur utama berupa kreativitas, keahlian dan
talenta yang berpotensi meningkatkan kesejahteraan
melalui penawaran kreasi intelektual.

7) Tersusun dari penyediaan produk kreatif langsung pada
customer dan pendukung penciptaan nilai kreatif pada sektor
lain yang berkaitan secara tak langsung dengan customer

C. Jenis Dan Sektor Ekonomi Kreatif
Menurut Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif / 

Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia, 
Subsektor Ekonomi Kreatif adalah sebagai berikut : 

1. Pengembang Permainan
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